



 PENDAHULUAN  
 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan beberapa pernyataan seperti latar 
belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan definisi operasional. 
A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia dibangun atas dasar kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya pendidikan bagi pribadi masyarakat itu sendiri maupun negaranya. Seperti 
halnya sebuah lembaga lain yang sudah terbentuk, dalam lingkungan pendidikan tentu 
memiliki peraturan-peraturan yang kemudian dirumuskan menjadi sebuah kurikulum 
pembelajaran. Pendidikan di dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 dirumuskan sebagai sebuah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sairin, 2010).  
Atas dasar itulah kemudian kurikulum dijadikan sebagai pedoman dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Kurikulum di Indonesia sudah mengalami banyak 
perubahan, salah satunya yang masih diterapkan dibeberapa sekolah di Indonesia 
adalah KTSP (Kurikulum Tenaga Satuan Pendidikan) yang mulai diterapkan di tahun 
2006. Namun pada tahun 2013, kurikulum pun memperoleh pergantian lagi yang 
kemudian menjadi kurikulum 2013 atau K13 yang mulai diterapkan pada tahun 2013. 
Sekolah yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti di sini masih menerapkan 
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kurikulum lama yaitu KTSP 2006 dikarenakan atas beberapa hal yang belum 
memastikan bahwa mereka siap menerapkan K13 di lingkungan pendidikannya.  
Meskipun kurikulum terus berganti namun mata pelajaran yang dipelajari oleh 
peserta didik nantinya akan sama tidak ada perubahan hanya pada nama mata 
pelajarannya saja yang sebagiannya diganti. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah dan sampai saat ini masih ada meskipun kurikulum pembelajaran diganti 
ialah pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran 
yang dalam KTSP 2006 memfokuskan pada empat keterampilan khusus artinya 
peserta didik dikatakan berhasil dalam proses belajar apabila menguasai keempat 
keterampilan yang dimaksud yaitu mendengarkan (listening), membaca (reading), 
berbicara (speaking), menulis (writing). Berdasarkan pada pernyataan mengenai 
keterampilan tersebut, maka peneliti memperoleh gambaran bahwa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi fokus utama guru dengan peserta didik 
ialah bagaimana keduanya mampu menciptakan komunikasi yang baik dan benar 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Hal tersebut menurut (Nurhayati, 2015) adalah untuk menghindari kesalahpahaman 
baik dalam proses belajar mengajar maupun ketika peserta didik berada di lingkungan 
sosialnya.  
Oleh sebab itu, bahasa Indonesia menjadi pusat dari semua pembelajaran yang 
ada di sekolah karena semua buku pelajaran serta media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran selalu menggunakan Bahasa Indonesia. Untuk itu, guru sebagai 
pendidik harus mampu menjadi lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang 
nyaman bagi peserta didik sehingga mereka akan mudah mencerna materi yang 
sedang diajarkan. Bahasa Indonesia sendiri terdiri dari dua suku kata yaitu bahasa dan 
Indonesia. Menurut Kridalaksana (dalam Murti, 2015) mengatakan bahwa bahasa 
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ialah suatu simbol yang digunakan oleh masyarakat di daerah tertentu sebagai alat 
untuk berkomunikasi, simbol yang dimaksudkan tersebut merupakan sebuah sistem 
bunyi yang mengeluarkan bunyi huruf-huruf sehingga membentuk suatu kalimat yang 
memiliki arti. Sedangkan Indonesia sendiri merupakan suatu negara, apabila dikaitkan 
dengan pengertian dari bahasa sebelumnya maka akan diperoleh makna bahwa bahasa 
Indonesia merupakan suatu simbol yang mengeluarkan bunyi berupa huruf-huruf 
abzad yang membentuk sebuah kalimat dan digunakan untuk berkomunikasi oleh 
masyarakat di Indonesia.  
Harapan tentu selalu berbanding terbalik dengan kenyataanya yang ada, 
meskipun pembelajaran Bahasa Indonesia sudah ada sejak kurikulum yang lama, 
namun masih terlihat beberapa sekolah yang tetap menggunakan bahasa Daerahnya 
sebagai alat untuk berkomunikasi, baik di sekolah maupun di masyarakatnya, 
sehingga hal ini mempengaruhi cara peserta didik dalam memaknai kata-kata yang 
ada dan tertulis dalam bahasa Indonesia. Sehingga hal ini menuntut guru untuk 
kemudian mampu mendatangkan suasana belajar yang baik dan tepat sesuai dengan 
keadaan mereka dengan tujuan peserta didik mau dan semangat untuk belajar bahasa 
Indonesia. Permasalahan seperti yang dijelaskan tersebut sangat tampak terjadi di 
salah satu Sekolah Dasar Negeri di Desa Sowa Kabupaten Bima. 
Berdasarkan pada penelitian awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 
April 2018 tepat pada pukul 08.00 WITA di SDN Sowa Kabupetan Bima yang 
diperoleh melalui pengamatan secara langsung bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia 
peserta didik di SDN tersebut terbilang masih berada di bawah nilai KKM yang 
semestinya. Di mana bahasa Indonesia sendiri dalam KTSP 2006 mematuk nilai 65 
sebagai KKM individunya dan 80% sebagai KKM kelasnya, sehingga peserta didik 
dikatakan berhasil apabila mampu meraih nilai tersebut bahkan lebih. Namun hasil 
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yang didapat menunjukkan bahwa peserta didik terutama dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia masih berada di bawah nilai rata-rata yaitu 60. Oleh sebab itu, peneliti 
mengangkat judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui 
Penggunaan Metode Diskusi untuk Kelas 3 SDN Sowa Kabupaten Bima”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka permasalahan yang ditemukan 
peneliti dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Guru bahasa Indonesia dan peserta didiknya lebih sering menggunakan bahasa 
Daerahnya dalam melakukan komunikasi baik di kelas maupun di luar kelas.  
2. Guru masih terlihat menggunakan metode pembelajaran dengan cara ceramah dan 
peserta didik hanya diminta untuk mendengarkan dan kemudian mengerjekan 
tugas. 
3. Guru tidak menetapkan peserta didik sebagai student centered selama proses 
belajar sehingga perkembangan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik masih 
dikatakan sangat lambat. 
4. Nilai rata-rata peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih di 
bawah rata-rata nilai KKM yaitu 60 sedangkan KKM untuk Bahasa Indonesia 








C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah fokus 
kepada tiga variabel utama dari judul yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia, belajar, 
hasil belajar, dan metode diskusi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pemapaparan beberapa pernyataan pada bagian latar 
belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode diskusi dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa 
Indonesia di kelas 3 SDN Sowa Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 3 SDN Sowa Kabupaten 
Bima? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang diperoleh melalui latar belakang 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi di kelas 3 SDN Sowa Kabupaten 
bima. 









F. Manfaat Penelitian 
Melalui kegiatan penelitian ini, peneliti sangat mengharapkan adanya banyak 
manfaat yang diperoleh baik bagi peneliti pribadi, guru yang bersangkutan, guru-guru 
lainnya serta peserta didik sendiri yang mana dalam proses diadakannya pendidikan, 
peserta didiklah yang mencajadi acuan dan fokus utama yang kemampuan serta 
keterampilan perlu untuk dikembangkan karena dari mereka lah penerus bangsa itu 
lahir. Peneliti kemudian mengelompokkan manfaat yang dimaksud menjadi dua 
bagian yaitu secara teoritis dan praktis.  
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan terkait 
penggunaan metode diskusi dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 
untuk peserta didik kelas 3 SDN Sowa Kabupaten Bima. hal ini sangat membantu 
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman guru mengenai metode pembelajaran 
yang beragam serta hal lain yang dapat digunakan guru untuk mempermudah 
peserta didik memahami materi yang diajarkannya.  
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti 
Untuk peneliti sendiri, sangat mengharapkan adanya perkembangan yang 
dimiliki mengenai peningkatan pemahaman serta pengetahuannya secara 
pribadi yang kemudian pengetahuan tersebut dapat diterapkan dan 
dikembangkan menjadi lebih kreatif lagi untuk menciptakan suasana belajar 
yang nyaman dan semangat bagi peserta didik dengan berbagai jenis 
karakteristik yang tidak sama. Manfaat lainnya bagi peneliti ialah melalui 
kegiatan ini peneliti akan memperoleh pengalaman yang tidak ternilai ketika 
suatu saat menjadi guru dengan profesi dan tugas yang sama seperti saat ini. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 
Setiap masyarakat baik individu maupun berkelompok sering melakukan atau 
mengadakan sebuah penelitian terutama yang terfokus dalam dunia 
pendidikan, sehingga peneliti pribadi sangat mengharapkan adanya 
pemanfaatan yang nanti diperoleh oleh peneliti selanjutnya apabila memiliki 
tujuan serta fokus yang sama dalam proses pengamatan, dan peneliti ini dapat 
dijadikannya sebagai acuan dan rujukan atau pedoman apabila peneliti 
selanjutnya sangat membutuhkan teori atau ide dan lain sebagainya. 
3. Bagi guru 
Oleh karena penelitian ini dilakukan di sekolah, maka peneliti pribadi sangat 
mengharapkan semua guru atau beberapa di antaranya yang memiliki 
kesadaran untuk membentuk pembelajaran yang lebih kreatif dari sebelumnya 
dengan tujuan menciptakan kenyamanan belajar bagi peserta didik, maka 
melalui hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan apabila ada 
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti terlihat menarik oleh beberapa 
guru dan peneliti dan di lain kesempatan dapat diujicobakan bersama dengan 
peserta didik di dalam kelasnya.  
4. Bagi sekolah 
Bagi sekolah sendiri tentunya mendapatkan manfaat secara tidak langsung, 
namun apabila peserta didik menunjukkan keberhasilan dalam pembelajaran 
yang dilakukan maka hal tersebut tentu akan mempengaruhi kualitas atau mutu 
suatu sekolah dan dapat secara nyata meningkatkan akreditasi yang dimiliki. 
Sehingga banyak sekolah tentunya memberikan ijin pada beberapa peneliti 
dengan tujuan yang jelas yaitu mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik.  
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G. Definisi Operasional 
1. Bahasa Indonesia: merupakan bahasa kesatuan yang dingunakan masyarakat 
Indonesia untuk melakukan komunikasi saat berinteraksi dengan masyarakat 
atau individu lainnya dengan tujuan memperoleh pemahaman. 
2. Hasil Belajar: pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 
proses belajar di dalam kelas maupun di luar ruangan kelas tentunya setelah 
diberikan materi oleh guru kemudian muncul perubahan tingkah laku yang 
menandakan bahwa peserta didik sudah mencapai ketuntasan belajar atau 
belum. 
3. Metode Diskusi: salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk 
mempermudah peserta didik dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru 
selama proses belajar mengajar dimulai. 
 
 
